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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Doa merupakan sarana perjumpaan manusia dengan Allah. Dengan 

berdoa, orang berjumpa dengan Allah. Dengan berdoa orang mengangkat hati dan 

budi menuju Allah dan memohon hal-hal baik kepada-Nya sesuai kehendak-Nya. 

Bagi orang katolik doa merupakan relasi anak-anak Allah yang personal dan 

hidup dengan Bapa yang mahabaik, dengan Putra-Nya Yesus Kristus dan dengan 

Roh Kudus yang tinggal dalam hati umat-Nya. Dalam relasi (doa) itu Allah 

membimbing manusia melakukan sebuah perjalanan transformasi diri menuju 

Allah untuk menjadi serupa dengan-Nya dan turut mengambil bagian dalam ke-

Ilahian-Nya. 

 Bagi calon imam, pengenalan akan Pribadi Allah merupakan hal penting 

dan utama. Karena dalam pengenalan akan Allah ini calon imam belajar untuk 

menjadi serupa dengan Allah. Untuk itu para calon imam dituntut untuk mampu 

memiliki penghayatan dalam doa dan memiliki kebiasaan untuk berdoa.  Memiliki 

kebiasaan berdoa dan berdoa dengan penuh penghayatan merupakan buah dari 

kematangan rohani atau kematangan spiritual yang tidak lahir secara instan. 

Kematangan rohani seorang calon imam lahir dari latihan-latihan rohani yang 

dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan dengan penuh penghayatan. Dalam 

tahap formasi, latihan-latihan rohani tersebut merupakan bagian dari  pembinaan 

aspek kerohanian calon imam. Dalam proses pembinaan ini, calon imam harus 
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menyadari dirinya sebagai kaum muda Kristiani yang bercita-citakan imamat. 

Maka, segala pelayanan dan sikap yang diambil oleh seorang calon imam 

merupakan cerminan kehidupan rohaninya. Sebagai calon pemimpin rohani, 

perkembangan hidup rohani calon imam harus selalu dibina secara sungguh-

sungguh dengan menjadikan Kristus sebagai sumber dan pola hidup calon imam.  

 Pembinaan kerohanian juga menjadi unsur hakiki yang mengarahkan calon 

imam untuk setia merenungkan Sabda Allah, merayakan misteri-misteri kudus 

Gereja secara aktif, dan melayani mereka yang kecil dengan penuh kasih. 

Kematangan spiritual membuat calon imam memiliki kesatuan hidup yang 

mendalam dengan Kristus yang berdasar pada pembaptisan dan terus disegarkan 

lewat Ekaristi, membaca Kitab Suci, serta mampu menangkap kehadiran yang 

Ilahi dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan kerohanian menuntun calon imam 

untuk memperoleh ketenangan dalam hidup serta mampu melihat dan menanggapi 

segala situasi hidup secara tenang, mampu untuk menghadapi dan menyelesaikan 

persoalan hidup secara bijaksana, serta memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan hidupnya pada Yesus. Proses pembinaan kerohanian terjadi 

dalam berbagai kegiatan seperti: perayaan Ekaristi, Salve, pengakuan dosa, ibadat 

harian (Brevir), rekoleksi, ret-ret, meditasi, devosi, membaca dan merenungkan 

Kitab Suci, serta kegiatan rohani lainnya. 

 Doa Rosario adalah salah satu doa yang dianjurkan Gereja bagi para calon 

imam sejak awal masa formasi. Gereja menganjurkan doa Rosario karena doa 

Rosario memiliki peran penting dalam ziarah hidup umat Kristiani. Pengakuan 

tentang pentingnya peran doa rosario dalam ziarah hidup umat Kristiani diakui 
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oleh bapa-bapa Gereja, para Paus atau para pemimpin Gereja lainnya. Dalam doa 

Rosario, para calon imam tidak hanya berdoa memohonkan bantuan  doa dari 

Bunda Maria, tetapi juga para calon imam belajar untuk mengenal Pribadi Kristus 

dengan merenungkan peristiwa-peristiwa hidup, sengsara, wafat, dan kebangkitan 

Yesus sehingga para calon imam mampu mengenal Pribadi Kristus dan menjadi 

serupa dengan Kristus dalam tugas pelayanan dan panggilannya. Pengenalan 

pribadi Kristus dalam peristiwa-peristiwa Rosario ini mengantar para calon imam 

untuk memiliki iman yang teguh, dan membuat calon imam semakin mencintai 

Yesus sehingga para calon imam memiliki semangat doa dalam dirinya. Memiliki 

iman yang teguh, mengenal pribadi Kristus dan memiliki semangat doa tentunya 

memberii kekuatan bagi calon imam dalam menjawabi panggilannya yang suci. 

Dengan demikian Rosario sungguh memiliki peran penting bagi calon imam yaitu 

membantu calon imam untuk semakin mengenal Kristus melalui permenungan 

akan peristiwa-peristiwa Rosario, membantu memurnikan iman calon imam, 

membangkitkan semangat doa dalam diri calon imam dan memberi kekuatan bagi 

calon imam dalam menjawabi panggilannya.  

5.2 Saran 

 Dari tulisan ini, para calon imam diingatkan tentang betapa pentingnya 

pembinaan aspek kerohanian. Calon imam merupakan calon pemimpin rohani. 

Oleh karenanya kematangan rohani atau kematangan spiritual merupakan salah 

satu hal utama yang harus dimiliki oleh seorang calon imam. Kematangan 

spiritual mengantar calon imam untuk memiliki semangat doa dan kekuatan bagi 

panggilannya. Akan tetapi kematangan spiritual ini tidak lahir secara instan atau 
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langsung jadi tetapi melalui proses panjang dan latihan secara terus-menerus. 

Salah satu bentuk latihan kesalehan ialah doa Rosario. Untuk itu para calon imam 

diharapkan untuk menghidupi doa Rosario yaitu dengan setiap hari berdoa dan 

merenungkan Peristiwa Rosario secara tekun dan teratur. Diharapkan juga agar 

para pembina turut hadir dalam setiap kegiatan doa Rosario bersama dan juga 

kegiatan rohani lainnya sebagai contoh teladan bagi para calon imam. 
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